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BAB V. Kesimpulan dan Saran 

 

V.1 Kesimpulan 

Dalam penyusunan perancangan dan pengenalan karakter Jurig leled Samak melalui 

animasi motion graphic ini , Perancang menemui beberapa kendala. Hal yang paling 

menyulitkan adalah mencari cerita original beserta data-data validitas dari cerita rakyat 

tersebut, mengingat para pencerita yang dianggap sesepuh di Jawa Barat kini sudah 

mulai hilang keberadaaannya dikarenakan faktor usia. Selain itu karena belum 

diangkatya kisah Jurig Leled Samak tersebut kedalam bentuk motion grafik sehingga 

perancangan yang dibuat merupakan bentuk versi baru dari cerita tersebut maka proses 

perancangan dan pengenalan karakter ini sangat memerlukan kerja sama tim yang 

terdiri dari beberapa disiplin ilmu. Di antaranya yakni keilmuan Desain, Antropologi, 

Psikologi serta para pengamat dan director film animasi dan horror. 

 

  

V.2 Saran 

Perancang menyadari sepenuhnya bahwa proses perancangan ini belum memenuhi 

kriteria yang baik. Perancang hanya menggunakan cerita para sesepuh dari lingkup 

Jawa Barat saja, sehingga masih dapat diperluas pada perancangan selanjutnya. 

Perancang juga menyarankan kepada para perancang selanjutnya, khususnya dalam 

perancangan mengenai cerita rakyat ataupun folklor lainnya agar melakukan studi 

tentang cerita rakyat lebih intens dan menyeluruh. Hal ini dikarenakan dalam 

kehidupan masyarakat Indonesia, sangat erat kaitannya dengan cerita rakyat yang 

menjadi warisan budaya bagi masyarakatnya.  

 


